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Abstract

Audit quality is essential to ensure the reliability and credibility of corporate financial statements. This
study aims to examine the effect of audit fees, audit tenure, and firm size on audit quality, with auditor
reputation as a moderating variable. The research focuses on companies listed in the LQ45 index on
the Indonesia Stock Exchange during 2020-2024. Using purposive sampling, 28 companies were
selected, resulting in 140 observations. The study employs secondary data obtained from annual
financial statements. Data analysis was conducted using panel data regression and Moderated
Regression Analysis (MRA), with the Fixed Effect Model identified as the most appropriate model. The
results indicate that audit fees, audit tenure, and firm size do not significantly affect audit quality.
Auditor reputation is also unable to moderate the relationship between audit fees and audit tenure on
audit quality. However, auditor reputation strengthens the relationship between firm size and audit
quality, suggesting that larger firms tend to achieve higher audit quality when audited by reputable
auditors. These findings highlight the importance of auditor reputation alongside independence and
professional standards in determining audit quality..
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh biaya audit, masa jabatan auditor, dan ukuran

perusahaan terhadap kualitas audit, dengan reputasi auditor sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
berfokus pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia selama tahun
2020-2024. Dengan menggunakan purposive sampling, 28 perusahaan dipilih, menghasilkan 140
observasi. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan.
Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dan Analisis Regresi Moderasi (MRA), dengan
Model Efek Tetap diidentifikasi sebagai model yang paling tepat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
biaya audit, masa jabatan auditor, dan ukuran perusahaan tidak secara signifikan mempengaruhi kualitas
audit. Reputasi auditor juga tidak mampu memoderasi hubungan antara biaya audit dan masa jabatan
auditor terhadap kualitas audit. Namun, reputasi auditor memperkuat hubungan antara ukuran
perusahaan dan kualitas audit, menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung mencapai
kualitas audit yang lebih tinggi ketika diaudit oleh auditor yang bereputasi. Temuan ini menyoroti
pentingnya reputasi auditor bersama dengan independensi dan standar profesional dalam menentukan
kualitas audit.

Kata Kunci: Kualitas Audit, Biaya Audit, Masa Jabatan Auditor, Ukuran Perusahaan, Reputasi Auditor
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1. PENDAHULUAN

Seiring dengan dinamika ekonomi global yang semakin kompleks, perusahaan dituntut
untuk menyajikan laporan keuangan yang berkualitas sebagai bentuk akuntabilitas kepada para
pemangku kepentingan. Laporan keuangan tidak hanya berfungsi sebagai dasar pengambilan
keputusan internal, tetapi juga menjadi acuan bagi investor, kreditor, dan pemerintah dalam
menilai kinerja serta kondisi perusahaan (Suryandari & Mulyadi, 2021). Dalam konteks ini,
auditor memiliki peran strategis dalam memastikan keandalan laporan keuangan melalui proses
audit yang independen dan profesional, sehingga kualitas audit menjadi aspek krusial dalam
menjaga kredibilitas informasi keuangan (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2021).

Namun demikian, dalam praktiknya kualitas audit masih menghadapi berbagai
permasalahan. Kasus kegagalan audit dan kecurangan laporan keuangan masih sering terjadi,
yang menunjukkan bahwa auditor belum sepenuhnya mampu mendeteksi salah saji material
secara optimal (Fauzan, 2024). Data menunjukkan bahwa kecurangan laporan keuangan
memang relatif jarang terjadi, tetapi menimbulkan kerugian paling besar dibandingkan jenis
kecurangan lainnya (Association of Certified Fraud Examiners, 2024). Selain itu, sebagian
besar kecurangan justru terungkap melalui mekanisme selain audit eksternal, seperti
whistleblowing dan audit internal, yang mengindikasikan keterbatasan efektivitas audit
eksternal dalam mendeteksi kecurangan (Association of Certified Fraud Examiners, 2024).

Permasalahan tersebut juga diperkuat oleh adanya sanksi terhadap beberapa Kantor
Akuntan Publik akibat ketidakpatuhan terhadap Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP),
seperti tidak memadainya kertas kerja audit dan kurangnya bukti audit. Kasus kegagalan audit
pada perusahaan besar, seperti manipulasi laporan keuangan yang tetap memperoleh opini
wajar tanpa pengecualian, menunjukkan bahwa opini audit belum selalu mencerminkan kondisi
keuangan yang sebenarnya (CNBC Indonesia, 2023). Hal ini menimbulkan kesenjangan antara
peran ideal audit dan praktik di lapangan, serta menurunkan tingkat kepercayaan publik
terhadap profesi auditor (Suryandari & Mulyadi, 2021).

Dalam perspektif teori keagenan, auditor berfungsi sebagai pihak independen yang
menjembatani kepentingan antara manajemen (agen) dan pemilik perusahaan (prinsipal).
Keberadaan auditor diharapkan mampu mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan
kepercayaan investor terhadap laporan keuangan (Effendi & Ulhaq, 2021). Oleh karena itu,
kualitas audit menjadi faktor penting dalam menjaga integritas informasi keuangan dan
stabilitas pasar.

Berbagai faktor diduga memengaruhi kualitas audit, di antaranya audit fee, audit tenure,
dan ukuran perusahaan. Audit fee yang lebih tinggi diasumsikan dapat meningkatkan kualitas
audit karena memungkinkan alokasi sumber daya yang lebih besar (Arifani, 2025; Gunawan &
Achyani, 2024). Audit tenure dapat meningkatkan pemahaman auditor terhadap klien, tetapi

2 | Anisa Dwi Cahyani, Risanda Alirastra Budiantoro (2026)


https://e-journal.upr.ac.id/index.php/blnc/index

Bnl_ "c Media Informasi Akuntansi
dan Keuangan
Balance : Media Informasi dan Keuangan, Vol. 18, No. 1, 2026, 19-22

Available at: https://e-journal.upr.ac.id/index.php/binc/index
ISSN 2085-7349 (print) e-ISSN: 2829-1581 (online)

berpotensi menurunkan independensi apabila hubungan berlangsung terlalu lama (Fauzan,
2024). Sementara itu, ukuran perusahaan mencerminkan kompleksitas operasional yang dapat
memengaruhi proses audit (Ananda & Faisal, 2023). Namun demikian, hasil penelitian
terdahulu terkait pengaruh ketiga variabel tersebut masih menunjukkan ketidakkonsistenan
(Yudhatama, 2025; Nursiam et al., 2021).

Untuk menjelaskan ketidakkonsistenan tersebut, penelitian ini menggunakan reputasi
auditor sebagai variabel moderasi. Auditor dengan reputasi tinggi cenderung memiliki tingkat
profesionalisme, independensi, dan kehati-hatian yang lebih baik dalam melaksanakan audit,
sehingga dapat meningkatkan kualitas audit (Nursiam et al., 2021; Effendi & Ulhaq, 2021).
Dengan demikian, reputasi auditor diduga mampu memperkuat atau memperlemah hubungan
antara audit fee, audit tenure, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas audit.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah masih belum
optimalnya kualitas audit yang ditunjukkan oleh adanya kasus kegagalan audit serta
ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang memengaruhinya.
Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan meliputi: (1) apakah audit fee berpengaruh
terhadap kualitas audit; (2) apakah audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit; (3) apakah
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit; dan (4) apakah reputasi auditor
memoderasi hubungan antara ketiga variabel tersebut dengan kualitas audit.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi bidang akuntansi dan ekonomi.
Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai determinan kualitas audit dengan
memasukkan variabel moderasi. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi perusahaan, auditor, dan regulator dalam meningkatkan kualitas audit serta
memperkuat kepercayaan publik terhadap laporan keuangan. Penelitian ini berfokus pada
perusahaan LQ45 periode 2020-2024, yang memiliki karakteristik kapitalisasi pasar besar dan
tingkat likuiditas tinggi, sehingga relevan untuk mengkaji kualitas audit dalam konteks
perusahaan besar.

2. KAJIAN PUSTAKA

Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan
hubungan antara principal (pemilik) dan agent (manajemen), di mana manajemen diberi
wewenang untuk mengelola perusahaan. Namun, perbedaan kepentingan antara kedua pihak
menimbulkan konflik keagenan serta asimetri informasi, karena manajemen memiliki akses
informasi yang lebih luas dibandingkan pemilik (Yoza et al., 2025). Kondisi ini berpotensi
memengaruhi kualitas laporan keuangan yang disajikan. Untuk mengurangi konflik tersebut,
diperlukan pihak independen yaitu auditor yang berperan sebagai penghubung antara principal
dan agent. Auditor bertugas memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan telah disajikan
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secara wajar dan bebas dari salah saji material (Mulatsih & Feriyana, 2023; Gunawan &
Achyani, 2024). Dengan demikian, keberadaan auditor menjadi mekanisme pengawasan
penting dalam meningkatkan transparansi dan kepercayaan terhadap laporan keuangan.

Dalam konteks teori keagenan, audit fee mencerminkan upaya perusahaan dalam
memperoleh audit berkualitas, di mana fee yang lebih besar memungkinkan auditor melakukan
prosedur audit secara lebih mendalam (Nursiam et al., 2021). Sementara itu, audit tenure yang
terlalu panjang berpotensi menurunkan independensi auditor akibat kedekatan dengan klien
(Mauliana & Laksito, 2021). Ukuran perusahaan juga berpengaruh, karena semakin besar
perusahaan maka semakin tinggi kompleksitas dan potensi konflik, sehingga membutuhkan
pengawasan yang lebih kuat (Fernanda, 2025). Selain itu, reputasi auditor berperan sebagai
mekanisme pengendalian dalam mengurangi konflik keagenan. Auditor bereputasi tinggi
cenderung menjaga integritas dan objektivitas sehingga meningkatkan kepercayaan terhadap
laporan keuangan (Nursiam et al., 2021). Oleh karena itu, teori keagenan menjadi dasar dalam
menjelaskan bahwa audit fee, audit tenure, ukuran perusahaan, dan reputasi auditor berperan
dalam meningkatkan kualitas audit serta meminimalkan konflik antara manajemen dan pemilik
perusahaan.

Kualitas Audit

Kualitas audit mengacu pada kemampuan auditor dalam mendeteksi dan melaporkan
salah saji material dalam laporan keuangan, yang mencerminkan kompetensi dan independensi
auditor (Arens et al., 2015). Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), kualitas audit tercapai
apabila audit dilaksanakan sesuai standar auditing dan pengendalian mutu, serta tercermin
dalam opini auditor. Oleh karena itu, kualitas audit sangat penting dalam menjamin keandalan
laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan, sehingga sangat dipengaruhi oleh
profesionalisme, kompetensi, dan independensi auditor.

Kualitas audit merupakan konsep multidimensi yang tidak hanya ditentukan oleh hasil
akhir, tetapi juga oleh proses audit. Kerangka kualitas audit dari IAASB (2014) menjelaskan
bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu input (kompetensi, etika,
independensi auditor), process (pelaksanaan prosedur audit sesuai standar), dan output (laporan
audit yang andal). Selain itu, menurut IAPI (2018), kualitas audit juga dipengaruhi oleh
indikator seperti kompetensi auditor, etika dan independensi, manajemen waktu audit, sistem
pengendalian mutu, hasil inspeksi, rentang kendali perikatan, tata kelola KAP, dan kebijakan
imbalan jasa.

Dalam penelitian empiris, kualitas audit sering diukur menggunakan proksi akrual
diskresioner (discretionary accrual), yang mencerminkan tingkat intervensi manajemen dalam
pelaporan keuangan (Ageistriananda, 2024). Konsep ini dikembangkan oleh Jones (1991) dan
disempurnakan oleh Dechow et al. (1995). Nilai akrual diskresioner menunjukkan kemampuan
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auditor dalam membatasi praktik manajemen laba. Semakin rendah nilai akrual diskresioner,
maka semakin tinggi kualitas audit, karena auditor mampu mengendalikan manipulasi laporan
keuangan (Fauzan, 2024; Khairullah & Yudianto, 2025). Pengukuran akrual diskresioner
dilakukan melalui beberapa tahapan.

Pertama, menghitung total akrual:
TAC ) = Net Incomegy — Cash Flow From Operationsgy

Kedua, mengestimasi model akrual menggunakan regresi:

TACi / TAi-1 = bo(1/TAi1) + bi(ARevi/TAi1) + b2(PPEi/TAi-1) + €
Ketiga, menghitung non-discretionary accrual (NDA):

NDA = bo(1/TAj-1) + bi((ARevii — ATR;)/TAj1) + b2(PPE/TAji-1)
Keempat, menghitung discretionary accrual (DAC):

DACi = (TACit / TAit—l) — NDA

Audit Fee

Audit fee merupakan kompensasi yang diberikan klien kepada auditor atas jasa audit
laporan keuangan, yang besarnya dipengaruhi oleh kompleksitas audit, risiko, dan ruang
lingkup pekerjaan (Mubaroq et al., 2024). Fee mencerminkan alokasi waktu, tenaga, dan
sumber daya auditor, serta harus ditetapkan secara wajar sesuai standar profesional. Auditor
dengan kualitas layanan tinggi, seperti KAP berafiliasi Big Four, umumnya menetapkan fee
lebih besar karena standar audit dan sumber daya yang lebih tinggi. Dalam laporan keuangan,
audit fee sering tergabung dalam professional fees. Penelitian ini mengukur audit fee
menggunakan logaritma natural untuk menormalkan data.

Audit Fee = Ln (Audit Fee)

Audit Tenure

Audit tenure adalah lamanya hubungan perikatan antara auditor dan klien dalam
melakukan audit secara berturut-turut (Idamatussilmi, 2025). Semakin lama hubungan tersebut,
auditor akan semakin memahami karakteristik bisnis dan risiko klien, sehingga dapat
meningkatkan efektivitas audit. Namun, hubungan jangka panjang juga berpotensi menurunkan
independensi auditor. Oleh karena itu, regulasi seperti POJK No. 9 Tahun 2023 membatasi
masa perikatan audit untuk menjaga objektivitas. Dalam penelitian ini, audit tenure diukur
berdasarkan jumlah tahun perikatan berturut-turut antara auditor dan klien.

Audit Tenure = X tahun perikatan audit berturut-turut

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan mencerminkan skala operasional yang umumnya diukur melalui total
aset (Yudhatama, 2025). Perusahaan besar cenderung memiliki sistem pengendalian internal
yang lebih baik, transparansi yang lebih tinggi, serta pengawasan yang lebih ketat, sehingga
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mempermudah auditor dalam memperoleh bukti audit yang andal. Selain total aset, ukuran
perusahaan juga dapat dilihat dari pendapatan, kapitalisasi pasar, dan jumlah tenaga kerja.
Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural total aset.

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

Reputasi Auditor

Reputasi auditor mencerminkan tingkat kredibilitas, kompetensi, dan integritas auditor
dalam memberikan jasa audit (Mubaroq et al., 2024). Auditor dengan reputasi tinggi umumnya
memiliki standar audit yang lebih ketat, sistem pengendalian mutu yang baik, serta sumber daya
profesional yang kompeten. Dalam penelitian empiris, reputasi auditor sering diproksikan
melalui afiliasi KAP dengan Big Four, karena lebih objektif dan mudah diukur. Penelitian ini
mengklasifikasikan reputasi auditor menjadi tiga kategori, yaitu Big Four, Non-Big Four, dan
Non-Big Ten.

Reputasi Auditor = (3) Big Four; (2) Non-Big Four; (1) Non-Big Ten

Kerangka Berpikir dan Rumusan Hipotesis

Audit Fee H1+
H2+
Audit Tenure 2 Kualitas Audit
| —w
H3+
Ulkuran Perusahaan H4+
mer | HS
Reputasi Auditor

Gambar 1 Kerangka Pemikiran Teoritis

Audit fee merupakan imbalan yang dibayarkan klien kepada auditor atas jasa audit yang
diberikan (Mubaroq et al., 2024). Dalam perspektif teori keagenan (Jensen & Meckling, 1976),
audit fee yang memadai mencerminkan komitmen perusahaan untuk memperoleh audit yang
berkualitas sebagai mekanisme pengawasan terhadap manajemen. Audit yang berkualitas
membutuhkan waktu, tenaga, dan kompetensi profesional yang cukup. Semakin besar audit fee,
semakin besar pula sumber daya yang dapat dialokasikan auditor untuk memperluas pengujian,
meningkatkan supervisi, serta memperdalam prosedur audit (Farid & Baradja, 2022;
Yudhatama, 2025). Meskipun terdapat risiko praktik lowballing akibat persaingan antar Kantor
Akuntan Publik (KAP), sebagian besar penelitian empiris menunjukkan bahwa audit fee
berkorelasi positif dengan kualitas audit (Arifani, 2025; Gunawan & Achyani, 2024; Cahyani
et al., 2022).

H1: Audit fee berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
6 | Anisa Dwi Cahyani, Risanda Alirastra Budiantoro (2026)


https://e-journal.upr.ac.id/index.php/blnc/index

Bnl_ "c Media Informasi Akuntansi
dan Keuangan
Balance : Media Informasi dan Keuangan, Vol. 18, No. 1, 2026, 19-22

Available at: https://e-journal.upr.ac.id/index.php/binc/index
ISSN 2085-7349 (print) e-ISSN: 2829-1581 (online)

Audit tenure merupakan lamanya hubungan perikatan antara auditor dan klien dalam
memberikan jasa audit secara berkelanjutan. Dalam kerangka teori keagenan, auditor berfungsi
sebagai mekanisme monitoring untuk mengurangi konflik kepentingan antara principal dan
agent. Masa perikatan yang lebih panjang memungkinkan auditor memperoleh pemahaman
mendalam mengenai karakteristik bisnis, sistem pengendalian internal, serta risiko perusahaan,
sehingga meningkatkan efektivitas dan ketepatan prosedur audit (Mulatsih & Feriyana, 2023;
Guska & Yanti, 2025). Meskipun hubungan jangka panjang berpotensi menimbulkan ancaman
terhadap independensi, regulasi rotasi auditor diterapkan untuk menjaga objektivitas. Dengan
mempertimbangkan manfaat pemahaman klien yang lebih baik, audit tenure diperkirakan
meningkatkan kualitas audit.

H2: Audit Tenure berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya skala operasional entitas yang
umumnya diukur melalui total aset atau total penjualan (Effendi & Ulhaq, 2021). Perusahaan
besar biasanya memiliki sistem pengendalian internal yang lebih kuat, sumber daya yang lebih
memadai, serta tingkat pengawasan publik yang lebih tinggi (Vanessa & Aprilia, 2024). Dalam
perspektif teori keagenan, perusahaan besar menghadapi kompleksitas dan agency problem
yang lebih tinggi sehingga membutuhkan pengawasan audit yang lebih ketat. Dukungan sumber
daya dan sistem yang baik memungkinkan auditor memperoleh bukti audit yang lebih andal,
sehingga meningkatkan kualitas audit.

Hj3: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

Audit fee yang lebih tinggi memungkinkan auditor mengalokasikan sumber daya, waktu,
dan tenaga yang lebih memadai untuk melakukan prosedur audit secara komprehensif sehingga
berpotensi meningkatkan kualitas audit (Fernanda, 2025). Namun, efektivitas pemanfaatan
audit fee tersebut sangat dipengaruhi oleh reputasi auditor. Reputasi auditor mencerminkan
tingkat kredibilitas, profesionalisme, dan komitmen terhadap standar audit yang berlaku.
Auditor bereputasi tinggi cenderung menjaga independensi dan integritas karena reputasi
merupakan aset yang harus dipertahankan (Nursiam et al., 2021). Dalam perspektif teori
keagenan (Jensen & Meckling, 1976), reputasi auditor memperkuat fungsi monitoring terhadap
manajemen serta meminimalkan potensi konflik kepentingan. Oleh karena itu, ketika audit fee
tinggi dan ditangani oleh auditor bereputasi baik, kualitas audit cenderung semakin meningkat
karena auditor tetap objektif dan tidak mudah dipengaruhi kepentingan klien.

His: Reputasi Auditor dapat memoderasi dengan memperkuat pengaruh audit fee
terhadap kualitas audit

Audit tenure yang panjang memungkinkan auditor memahami karakteristik bisnis, sistem
pengendalian internal, serta risiko klien secara lebih mendalam, sehingga berpotensi
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meningkatkan kualitas audit. Namun, masa perikatan yang terlalu lama juga dapat
menimbulkan ancaman terhadap independensi auditor akibat kedekatan dengan klien (Arif &
Lastanti, 2023). Dalam kondisi ini, reputasi auditor menjadi faktor penyeimbang. Auditor
bereputasi tinggi, seperti KAP yang memiliki standar profesional ketat, cenderung tetap
menjaga objektivitas meskipun memiliki hubungan jangka panjang dengan klien (Nursiam et
al., 2021). Berdasarkan teori keagenan, reputasi berperan sebagai mekanisme pengawasan yang
menjaga independensi auditor dalam mengurangi konflik antara principal dan agent. Dengan
demikian, reputasi auditor memperkuat dampak positif audit tenure terhadap kualitas audit
dengan memastikan profesionalisme tetap terjaga.

Hs: Reputasi Auditor dapat memoderasi dengan memperkuat pengaruh audit tenure
terhadap kualitas audit

Ukuran perusahaan yang besar mencerminkan kompleksitas operasional dan tingginya
potensi agency problem akibat asimetri informasi antara manajemen dan pemilik (Yudhatama,
2025). Perusahaan besar umumnya memiliki sistem pengendalian internal yang lebih baik serta
sumber daya yang memadai, sehingga mendukung terciptanya kualitas audit yang lebih tinggi
(Vanessa & Aprilia, 2024). Namun, kompleksitas tersebut juga memerlukan auditor yang
kompeten dan independen. Reputasi auditor menjadi faktor penting dalam memperkuat
hubungan ini, karena auditor bereputasi tinggi memiliki pengalaman, sumber daya, dan standar
profesionalisme yang lebih baik dalam menangani entitas besar dan kompleks (Gunawan &
Achyani, 2024). Dalam kerangka teori keagenan, auditor bereputasi tinggi berfungsi sebagai
mekanisme pengawasan eksternal yang efektif untuk memastikan laporan keuangan disajikan
secara wajar dan transparan. Oleh karena itu, reputasi auditor memperkuat pengaruh positif
ukuran perusahaan terhadap kualitas audit.

Hs: Reputasi Auditor dapat memoderasi dengan memperkuat pengaruh ukuran
perusahaan terhadap kualitas audit

3. METODE PENELITIAN

Riset ini merupakan penelitian kuantitatif dimana data yang dikumpulkan berupa data
sekunder yang bersumber dari annual report. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
riset ini adalah studi dokumentasi yang diperoleh dari situs resmi BEI yait www.idx.co.id. Data
yang dihimpun merupakan data panel yakni gabungan dari data time series dengan cross section
dengan kurun waktu 5 (lima) tahun yaitu 2020 hingga 2024. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi data panel dan Moderated
Regression Analysis (MRA). Teknik pengolahan data menggunakan software statistik eviews
12. Sofiware eviews dipilih karena lebih direkomendasikan untuk mengolah jenis data panel
menggunakan regresi data panel. Model persamaan regresi data panel pada riset ini dituliskan
dengan formula sebagai berikut:
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DAC;, = a + B1FEE;, + B2TENURE;, + B3FSIZE;, + BAREAU,, + B5FEE;,_REAU,,
+ B6TENURE;, REAU,, + B7FS;, REAU,, + €;,

Keterangan:
e : Konstanta
e P : Koefisien Regresi
e DAC : Kualitas Audit (variabel dependen Y)
e FEE : Audit Fee (variabel independen X1)
e TENURE : Audit Tenure (variabel independen X2)
e FSIZE : Ukuran Perusahaan (variabel independen X3)
« REAU : Reputasi Auditor (vvariabel moderasi M)
e FEEii REAU; : Interaksi audit fee dan reputasi auditor
o TENURE; REAU; : Interaksi audit tenure dan reputasi auditor
e FSIZEi; REAUj : Interaksi ukuran perusahaan dan reputasi auditor
o ¢ : Error term

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
Hasil Analisis Regresi Data Panel

Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Uji Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk menilai apakah variabel
moderasi mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh audit fee, audit tenure, dan ukuran
perusahaan terhadap kualitas audit melalui variabel interaksi. Variabel dinyatakan sebagai
moderator jika nilai probabilitas interaksi < 0.05. Jenis moderasi ditentukan berdasarkan
perubahan arah dan besar koefisien sebelum dan sesudah interaksi dimasukkan ke dalam model.
Hasil pengujian MRA disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Prob.

C 4.925204 2.178386 2.260942 0.0258

FEE 0.126328 0.082585 1.529662 0.1291
TENURE 0.025821 0.022096 1.168597 0.2452
FSIZE -0.250227 0.057286 -4.368051 0.0000
REAU -2.466819 0.777390 -3.173205 0.0020

FEE REAU -0.040637 0.028918 -1.405249 0.1629
TENURE REAU -0.006750 0.007458 -0.904969 0.3676
FSIZE REAU 0.107836 0.018493 5.831207 0.0000
R-squared 0.644865 Mean dependent var -0.000142
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Adjusted R-squared 0.529869 S.D. dependent var 0.061844
S.E. of regression ~ 0.042404 Akaike info criterion -3.270844
Sum squared resid ~ 0.188798 Schwarz criterion -2.535433
Log likelihood 263.9591 Hannan-Quinn criter -2.971995
F-statistic 5.607710 Durbin-Watson stat 2.562219

Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber: Data diolah Peneliti, 2026

Berdasarkan hasil pengujian regresi, persamaan MRA dapat dituliskan sebagai berikut:

DACi: = 4.925204 + 0.126328FEEi: + 0.025821TENUREi: — 0.250227FSIZEix —
2.466819REAU: —  0.040637FEEic REAUit —  0.006750TENUREi REAUi: +
0.107836FSIZEi: REAUIt + €it

Berdasarkan hasil Moderated Regression Analysis (MRA), audit fee (p = 0.1291) dan
audit tenure (p = 0.2452) tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit meskipun
keduanya memiliki arah koefisien positif, sehingga H1 dan H2 ditolak. Ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan (p = 0.0000) namun berarah negatif (-0.250227), sehingga H3 ditolak
karena tidak sesuai arah hipotesis. Sementara itu, reputasi auditor berpengaruh signifikan (p =
0.0020) dengan arah negatif (-2.466819), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi reputasi
auditor maka semakin rendah discretionary accruals, sehingga kualitas audit semakin baik.

Hasil MRA menunjukkan bahwa reputasi auditor tidak mampu memoderasi pengaruh
audit fee (p = 0.1629) maupun audit tenure (p = 0.3676) terhadap kualitas audit, sehingga H4
dan H5 ditolak. Namun, reputasi auditor terbukti mampu memoderasi secara signifikan
hubungan ukuran perusahaan terhadap kualitas audit (p = 0.0000) dengan koefisien interaksi
positif (0.107836), yang berarti reputasi auditor memperkuat pengaruh ukuran perusahaan
dalam meningkatkan kualitas audit. Dengan demikian, H6 diterima.

4.2. Pembahasan

Pengaruh Audit Fee terhadap Kualitas Audit

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa audit fee berpengaruh positif terhadap
kualitas audit. Audit fee merupakan kompensasi yang diberikan klien atas jasa audit (Mubaroq
et al., 2024), dan secara teoritis perusahaan bersedia membayar fee lebih tinggi untuk
memperoleh hasil audit yang lebih andal dan kredibel (Vanessa & Aprilia, 2024). Dalam
perspektif teori keagenan, peningkatan fee dipandang memungkinkan auditor melakukan
prosedur audit yang lebih komprehensif guna menekan risiko konflik antara principal dan agent
(Guska & Yanti, 2025).

Namun, hasil regresi Fixed Effect Model (FEM) menunjukkan bahwa audit fee tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (p = 0.1291 > 0.05), sehingga H1 ditolak.
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Meskipun koefisien regresi bernilai positif (0.126328), arah tersebut justru menunjukkan
kecenderungan peningkatan akrual diskresioner (proksi kualitas audit), yang mengindikasikan
penurunan kualitas audit. Akan tetapi, karena tidak signifikan secara statistik, audit fee tidak
terbukti memengaruhi kualitas audit. Secara deskriptif, 83% perusahaan LQ45 berada pada
kategori audit fee rendah hingga sedang, sementara kualitas audit mayoritas berada pada
kategori sedang dengan nilai akrual diskresioner mendekati nol. Variasi audit fee yang relatif
terbatas ini tidak cukup kuat menjelaskan perbedaan kualitas audit antarperusahaan (Arif &
Lastanti, 2023). Artinya, besaran fee bukan faktor pembeda utama dalam menentukan kualitas
audit pada sampel penelitian.

Secara empiris, hasil ini menunjukkan bahwa auditor tetap menjalankan prosedur audit
sesuai standar profesional terlepas dari besar kecilnya fee yang diterima (Cahyani et al., 2022).
Kualitas audit lebih ditentukan oleh independensi, profesionalisme, dan kompetensi auditor
dibandingkan oleh tingkat fee (Aulia & Yuniarti, 2023). Dengan demikian, besarnya audit fee
bukan jaminan meningkatnya kualitas audit, dan hipotesis pengaruh positif audit fee terhadap
kualitas audit tidak terbukti secara empiris.

Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit. Audit tenure merupakan lamanya hubungan kerja antara auditor atau
Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan klien dalam melakukan audit secara berkelanjutan
(Idamatussilmi, 2025). Secara teoritis, semakin lama masa perikatan, auditor akan semakin
memahami karakteristik perusahaan, sistem pengendalian internal, serta risiko yang melekat
pada entitas sehingga audit dapat dilakukan lebih efektif dan mendalam.

Namun, hasil regresi menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit (p = 0.2452 > 0.05), sehingga H2 ditolak. Koefisien regresi sebesar
0.025821 menunjukkan arah positif terhadap akrual diskresioner, yang berarti semakin lama
tenure justru cenderung diikuti peningkatan akrual diskresioner (indikasi penurunan kualitas
audit). Meskipun demikian, karena tidak signifikan secara statistik, audit tenure tidak dapat
dijadikan faktor penentu kualitas audit. Secara deskriptif, 79% perusahaan LQ45 memiliki audit
tenure panjang (5-6 tahun), sedangkan kualitas audit mayoritas berada pada kategori sedang
dengan nilai akrual diskresioner mendekati nol. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas audit
yang relatif baik tetap dapat dicapai meskipun masa perikatan panjang, selama auditor
menjalankan tugasnya secara profesional dan sesuai standar (Yuliana & Minarso, 2025).
Artinya, lamanya tenure tidak secara langsung menentukan tinggi rendahnya kualitas audit.

Hasil ini tidak sepenuhnya mendukung teori keagenan yang menyatakan bahwa
pengalaman dan pemahaman auditor yang lebih lama dapat meningkatkan efektivitas
pengawasan (Gunawan & Achyani, 2024). Di sisi lain, tenure yang terlalu panjang juga
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berpotensi menurunkan independensi auditor akibat kedekatan dengan klien (Arifani, 2025).
Secara empiris, kualitas audit lebih ditentukan oleh independensi dan kepatuhan terhadap
standar audit dibandingkan lamanya hubungan perikatan (Suryandari & Mulyadi, 2021; Arif &
Lastanti, 2023). Dengan demikian, audit tenure bukan faktor utama yang memengaruhi kualitas
audit dalam penelitian ini.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Audit

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas audit. Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya aktivitas
operasional entitas yang dapat diukur melalui total aset, penjualan, maupun sumber daya yang
dimiliki (Effendi & Ulhaq, 2021). Perusahaan besar umumnya memiliki sistem pengendalian
internal yang lebih kompleks dan terorganisasi serta sumber daya yang lebih memadai,
sehingga secara teoritis dapat mempermudah auditor dalam memperoleh bukti audit yang andal
dan meningkatkan kualitas audit (Halim, 2024).

Hasil regresi Fixed Effect Model (FEM) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (FSIZE)
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (p = 0.0000 < 0.05) dengan koefisien sebesar -
0.250227. Meskipun signifikan, arah koefisien yang negatif tidak sesuai dengan hipotesis,
sehingga H3 ditolak. Koefisien negatif ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran
perusahaan, semakin rendah nilai akrual diskresioner, yang berarti kualitas audit semakin baik.
Secara deskriptif, 68.66% observasi perusahaan LQ45 berada pada kategori kualitas audit tinggi
dengan nilai akrual diskresioner yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
perusahaan besar dalam sampel mampu menghasilkan laporan keuangan dengan tingkat
manajemen laba yang relatif rendah.

Namun, temuan ini tidak sepenuhnya mendukung teori agensi yang menyatakan bahwa
perusahaan besar cenderung meningkatkan kualitas audit melalui pengawasan dan transparansi
yang lebih kuat. Dalam praktiknya, auditor pada perusahaan besar berpotensi terlalu
mengandalkan sistem pengendalian internal yang telah ada sehingga skeptisisme profesional
dapat menurun. Indriyani dan Meini (2021) menyatakan bahwa baik perusahaan besar maupun
kecil telah memiliki sistem pengendalian internal yang memadai sehingga tidak terdapat
perbedaan signifikan dalam kualitas audit. Temuan ini diperkuat oleh Farid dan Baradja (2022)
serta Effendi dan Ulhaq (2021) yang menyimpulkan bahwa auditor menerapkan standar audit
yang sama pada seluruh klien, sehingga ukuran perusahaan bukan faktor penentu utama kualitas
audit. Selain itu, kompleksitas transaksi dan tekanan manajerial pada perusahaan besar juga
dapat meningkatkan risiko salah saji (Yuliana & Minarso, 2025). Dengan demikian, kualitas
audit lebih ditentukan oleh independensi dan profesionalisme auditor dibandingkan
karakteristik ukuran perusahaan.
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Reputasi Auditor Memoderasi Pengaruh Audit Fee terhadap Kualitas Audit

Hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa reputasi auditor mampu memperkuat
pengaruh audit fee terhadap kualitas audit. Secara teoritis, perusahaan bersedia membayar audit
fee yang lebih tinggi untuk memperoleh audit yang lebih andal, terlebih jika diaudit oleh auditor
bereputasi tinggi yang memiliki sumber daya, pengalaman, dan sistem pengendalian mutu yang
baik. Auditor dengan reputasi tinggi diasumsikan mampu menjaga independensi dan
profesionalisme meskipun menerima fee besar, sehingga kombinasi audit fee tinggi dan reputasi
auditor yang baik diharapkan meningkatkan kualitas audit.

Namun, hasil pengujian menunjukkan bahwa reputasi auditor tidak mampu memoderasi
hubungan tersebut, sehingga H4 ditolak. Nilai probabilitas interaksi FEE REAU sebesar
0.1629 (> 0.05) dengan koefisien -0.040637 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak
signifikan. Artinya, peningkatan audit fee pada perusahaan yang menggunakan auditor
bereputasi tinggi tidak secara konsisten meningkatkan kualitas audit. Auditor bereputasi tinggi
umumnya telah memiliki standar audit dan sistem pengendalian mutu yang mapan, sehingga
kualitas audit relatif stabil dan tidak bergantung pada besar kecilnya fee (Gunawan & Achyani,
2024).

Selain itu, perusahaan yang menggunakan auditor bereputasi tinggi cenderung memiliki
kompleksitas dan risiko audit yang lebih besar. Kondisi ini dapat mengimbangi potensi
peningkatan kualitas audit akibat audit fee yang tinggi. Dengan demikian, reputasi auditor tidak
memperkuat hubungan antara audit fee dan kualitas audit karena kualitas audit lebih ditentukan
oleh standar profesional dan pengendalian mutu yang sudah melekat pada auditor tersebut.

Temuan ini tidak sejalan dengan teori keagenan yang dikemukakan oleh Michael C.
Jensen dan William H. Meckling (1976), yang menyatakan bahwa audit fee sebagai bagian dari
biaya keagenan seharusnya berkontribusi dalam mengurangi konflik kepentingan antara
prinsipal dan agen. Secara teori, audit fee yang lebih tinggi disertai reputasi auditor yang baik
diharapkan meningkatkan kualitas audit. Namun secara empiris, penelitian ini menunjukkan
bahwa reputasi auditor tidak terbukti memperkuat pengaruh audit fee terhadap kualitas audit.

Reputasi Auditor Memoderasi Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit
Hipotesis kelima (HS) dalam penelitian ini menyatakan bahwa reputasi auditor dapat
memoderasi dengan memperkuat pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit. Audit tenure
menunjukkan lamanya hubungan kerja antara auditor dan klien yang diaudit. Hubungan jangka
panjang tersebut dapat memberikan dua implikasi yang berbeda, yaitu meningkatkan
pemahaman auditor terhadap karakteristik bisnis klien, sistem pengendalian internal, serta
risiko yang dihadapi perusahaan, namun di sisi lain juga berpotensi menurunkan independensi
auditor akibat kedekatan yang berlebihan. Dalam konteks ini, reputasi auditor menjadi faktor
penting yang diduga mampu menjaga profesionalisme, objektivitas, serta kepatuhan terhadap
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standar audit. Auditor yang memiliki reputasi tinggi, seperti yang berafiliasi dengan Kantor
Akuntan Publik besar, umumnya memiliki sistem pengendalian mutu yang ketat dan standar
etika yang tinggi sehingga diharapkan tetap mampu mempertahankan kualitas audit meskipun
memiliki hubungan jangka panjang dengan klien.

Secara teoritis, reputasi auditor mencerminkan tingkat kompetensi, independensi, dan
kredibilitas auditor dalam melaksanakan penugasan audit. Auditor bereputasi tinggi cenderung
lebih berhati-hati dalam menjaga citra dan nama baiknya di pasar audit, sehingga akan
menghindari praktik yang dapat menurunkan kualitas audit. Dengan demikian, apabila audit
tenure berlangsung cukup lama, reputasi auditor diharapkan mampu meminimalkan risiko
penurunan independensi dan justru mengoptimalkan manfaat dari pemahaman yang lebih
mendalam terhadap klien. Beberapa penelitian terdahulu juga menyatakan bahwa reputasi
auditor dapat memperkuat mekanisme pengawasan dalam hubungan keagenan, sehingga
kualitas audit tetap terjaga meskipun terjadi perpanjangan masa penugasan (Gunawan &
Achyani, 2024).

Namun, berdasarkan hasil pengujian Moderated Regression Analysis (MRA) pada Tabel
8, koefisien interaksi antara audit tenure dan reputasi auditor (TENURE REAU) bernilai -
0.006750 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.3676, yang lebih besar dari o = 0.05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa reputasi auditor tidak mampu memoderasi hubungan antara audit
tenure dan kualitas audit. Sebelum dimasukkannya variabel interaksi, audit tenure juga
menunjukkan koefisien positif sebesar 0.025821 dengan nilai probabilitas 0.2452 yang tidak
signifikan. Tidak adanya perubahan yang berarti baik pada arah hubungan maupun tingkat
signifikansi koefisien setelah dimasukkannya variabel interaksi mengindikasikan bahwa
reputasi auditor tidak berperan dalam memperkuat maupun memperlemah pengaruh audit
tenure terhadap kualitas audit. Dengan demikian, secara empiris hipotesis kelima (HS)
dinyatakan ditolak.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori keagenan yang dikemukakan oleh Michael
C. Jensen dan William H. Meckling (1976), yang menyatakan bahwa mekanisme pengawasan,
termasuk hubungan kerja antara auditor dan klien, berperan dalam menekan konflik
kepentingan antara prinsipal dan agen. Dalam perspektif teori tersebut, audit tenure yang
memadai dan didukung oleh reputasi auditor yang baik seharusnya mampu meningkatkan
efektivitas pengawasan serta kualitas audit. Akan tetapi, temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa reputasi auditor tidak cukup kuat untuk mengatasi potensi penurunan independensi
akibat hubungan jangka panjang dengan klien. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor lain di
luar reputasi auditor, seperti tekanan manajemen atau kompleksitas klien, kemungkinan lebih
dominan dalam memengaruhi kualitas audit pada kondisi audit tenure yang panjang.
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Reputasi Auditor Memoderasi Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Audit

Hipotesis keenam (H6) dalam penelitian ini menyatakan bahwa reputasi auditor dapat
memoderasi dengan memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas audit. Ukuran
perusahaan mencerminkan besarnya skala aktivitas operasional, total aset, serta kompleksitas
transaksi yang dimiliki suatu entitas. Perusahaan dengan skala yang lebih besar umumnya
memiliki sumber daya yang lebih memadai untuk menunjang proses pelaporan keuangan dan
audit, namun pada saat yang sama juga menghadapi tingkat kompleksitas operasional dan risiko
audit yang lebih tinggi. Dalam kondisi tersebut, perusahaan besar cenderung memilih auditor
dengan reputasi tinggi guna memastikan bahwa proses audit dilaksanakan secara profesional,
independen, dan sesuai dengan standar yang berlaku. Auditor bereputasi tinggi biasanya
memiliki pengalaman luas serta sistem pengendalian mutu yang kuat dalam menangani klien
dengan karakteristik kompleks.

Secara empiris, berdasarkan hasil analisis pada Tabel 8, nilai koefisien regresi dari
interaksi antara ukuran perusahaan dan reputasi auditor (FSIZE REAU) sebesar 0.107836
dengan tingkat signifikansi 0.0000, yang lebih kecil dari batas signifikansi 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa reputasi auditor secara signifikan memoderasi hubungan antara ukuran
perusahaan dan kualitas audit. Sebelum dimasukkannya variabel interaksi, ukuran perusahaan
(FSIZE) memiliki koefisien regresi sebesar -0.250227 dengan tingkat signifikansi 0.0000, yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas
audit. Koefisien interaksi yang bernilai positif mengindikasikan bahwa reputasi auditor mampu
memperlemah pengaruh negatif ukuran perusahaan terhadap kualitas audit, sehingga
keberadaan auditor bereputasi tinggi dapat meningkatkan kualitas audit pada perusahaan
dengan ukuran yang lebih besar. Dengan demikian, hipotesis keenam (H6) dinyatakan diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keagenan yang dikemukakan oleh Michael C.
Jensen dan William H. Meckling (1976), yang menjelaskan bahwa terdapat potensi konflik
kepentingan antara manajemen sebagai agen dan pemilik sebagai prinsipal dalam proses
pelaporan keuangan. Dalam perusahaan berskala besar, potensi konflik tersebut cenderung
lebih tinggi karena kompleksitas operasional dan besarnya sumber daya yang dikelola. Oleh
karena itu, auditor sebagai pihak independen berperan penting dalam mengurangi asimetri
informasi dan memastikan laporan keuangan disajikan secara wajar. Auditor yang memiliki
reputasi baik diharapkan mampu menjalankan fungsi monitoring secara lebih efektif sehingga
kualitas audit yang dihasilkan menjadi lebih optimal.

Secara lebih lanjut, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa reputasi auditor
menjadi faktor strategis bagi perusahaan besar dalam menjaga kredibilitas laporan keuangan.
Perusahaan dengan total aset yang besar umumnya berada dalam pengawasan publik dan
regulator yang lebih ketat, sehingga membutuhkan auditor yang mampu mempertahankan
standar profesionalisme tinggi. Auditor bereputasi tinggi dinilai memiliki kompetensi teknis,
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pengalaman industri, serta sumber daya yang memadai untuk mengelola kompleksitas audit
pada perusahaan besar. Dengan demikian, reputasi auditor tidak hanya memperkuat hubungan
antara ukuran perusahaan dan kualitas audit, tetapi juga berperan dalam menekan potensi
praktik manajemen laba yang tercermin dalam pengukuran discretionary accruals (Cahyani et
al., 2022).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit fee, audit tenure, dan ukuran
perusahaan terhadap kualitas audit dengan reputasi auditor sebagai variabel pemoderasi pada
perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024, dengan total 140
observasi dan dianalisis menggunakan regresi data panel melalui EViews. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa audit fee dan audit tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit sehingga H1 dan H2 ditolak. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit, namun arah pengaruhnya tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan sehingga H3
ditolak. Selanjutnya, reputasi auditor tidak mampu memoderasi pengaruh audit fee maupun
audit tenure terhadap kualitas audit sehingga H4 dan HS5 ditolak. Namun, reputasi auditor
terbukti mampu memoderasi dan memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas
audit, sehingga H6 diterima, di mana reputasi auditor berperan sebagai quasi moderator karena
ukuran perusahaan tetap signifikan baik sebelum maupun setelah dimasukkannya variabel
interaksi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berkaitan
dengan kompleksitas perusahaan dan karakteristik auditor, menggunakan proksi kualitas audit
yang berbeda, serta memperluas objek dan periode penelitian agar hasil lebih generalisabel.
Selain itu, perlu peningkatan kualitas metodologis melalui perluasan sumber data dan periode
observasi, penggunaan pendekatan analisis yang lebih beragam, serta uji robustness dengan
model estimasi alternatif guna meningkatkan validitas temuan.
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